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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Air laut, 
supplement, 
pupuk, 
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Sumber daya alam yang paling melimpah di bumi adalah air laut, karena 
permukaan bumi sebagian besar ditutupi oleh lautan. Sumber daya ini dapat 
dimanfaatkan oleh petani untuk mengurangi tekanan terhadap sumber daya air 
tawar yang semakin terbatas. Serta meningkatnya kebutuhan akan pupuk yang 
efisien dan berkelanjutan. Air laut kaya akan unsur hara seperti nitrogen (N), 
fosfor (P), dan kalium (K), yang berperan sebagai unsur hara esensial bagi 
pertumbuhan tanaman. Pemanfaatan air laut dapat menjadi alternatif pupuk 
konvensional yang efektif. Pengenalan air laut sebagai pupuk bagi masyarakat 
dapat dilakukan sejak dini kepada siswa. Hal ini merupakan langkah yang baik 
untuk dilakukan, karena pemahaman siswa masih terbuka untuk menerima hal-
hal baru sebagai inovasi di sektor pertanian. Berdasarkan hal tersebut, 
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada siswa mengenai 
manfaat air laut sebagai sumber nutrisi lengkap bagi tanaman. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2023 
di SMK Negeri 1, Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat. Kegiatan ini diisi 
dengan kegiatan sosialisasi dan edukasi pembuatan suplemen nutrisi tanaman 
dengan menggunakan larutan air laut. Selain itu, dilakukan pula demonstrasi 
pembuatan suplemen nutrisi tanaman menggunakan larutan air laut. 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, siswa tersebut menunjukkan 
aktivitas dan antusiasme yang sangat tinggi. Hal ini terlihat dari respon positif 
siswa dalam melaporkan pemahaman baru yang diperoleh setelah proses 
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pembelajaran selesai. Terlaksananya pengabdian ini juga akan membantu 
membuka wawasan baru bagi siswa agar lebih kreatif dan kritis dalam berpikir 
dalam memanfaatkan dan menjaga lingkungannya.  
 

Key word : Abstract : 
 

Sea water, 
supplement, 
fertilizer, plant, 
rice washing 
water 

The most abundant natural resource on earth is sea water, because most of the 
earth's surface is covered by oceans. This resource can be utilized by farmers to 
reduce pressure on increasingly limited freshwater resources. As well as the 
increasing need for efficient and sustainable fertilizer. Sea water is rich in 
nutrients such as nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K), which act as 
essential nutrients for plant growth. Utilization of sea water can be an effective 
alternative to conventional fertilizer. Students can introduce seawater as 
fertilizer for the community from an early age. This is a good step to take 
because students are still open to accepting new things as innovations in the 
agricultural sector. Based on this, this service aims to provide information to 
students about the benefits of sea water as a source of complete nutrition for 
plants. This community service activity was carried out on August 12 2023 at 
SMK Negeri 1, Meureubo District, West Aceh Regency. This activity was filled 
with socialization and education activities on making plant nutritional 
supplements using seawater solutions. Apart from that, there was also a 
demonstration of making plant nutritional supplements using seawater 
solutions. Based on the activities that have been carried out, these students 
show very high activity and enthusiasm. This can be seen from students' 
positive responses to reporting new understanding obtained after the learning 
process was completed. Carrying out this service will also help open up new 
insights for students to be more creative and critical in thinking about utilizing 
and protecting their environment. 

 

Panduan sitasi / citation guidance (APPA 7th edition) : 
 

Muktaridha., Irhami, S., Muliyana, A., Rahmayanti, F., Febrina, C. D., Hasibuan, M. B. A. F., Syahril, A. 
(2024). Edukasi Penggunaan Campuran Air Laut dan Air Cucian Beras Putih Sebagai Supleman 
Hara Bagi Tanaman Pada Siswa SMK Perikanan. Jurnal Abdi Insani, 11(3), 338-345. 
https://doi.org/10.29303/abdiinsani.v11i3.1735 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan kawasan yang dikelilingi air laut sehingga Indonesia disebut sebagai 

negara Maritim. Kajian tentang air Laut merupakan Hal yang sangat diminati dan menantang bagi para 
peneliti di Indonesia. Misalnya kajian air laut sebagai sumber bahan pangan, sumber pendapatan 
negara bidang pariwisata, sumber Energi dan yang sedang trend adalah laut sebagai penyerap gas-gas 
rumah kaca (Santoso, 2010). 

Air laut adalah sumber daya alam yang melimpah di bumi dan mencakup sebagian besar 
permukaan planet ini. Sebagian besar air di bumi berada dalam bentuk laut, dan dalam konteks 
penggunaan air laut sebagai pupuk, masih terdapat potensi yang dapat dieksplorasi. Seiring dengan 
meningkatnya populasi dunia dan pertumbuhan industri pertanian, kebutuhan akan pupuk yang 
efisien dan berkelanjutan semakin meningkat. Penggunaan air laut sebagai pupuk merupakan solusi 
yang menarik dan berpotensi untuk mengatasi beberapa tantangan dalam industri pertanian. 

Air laut mengandung berbagai nutrisi dan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman untuk 
tumbuh dengan baik. Tumbuhan memerlukan karbondioksida (CO2), air (H2O), dan unsur hara lainnya 
serta sinar matahari untuk kelangsungan hidupnya (Hamdaningsih, 2010). Menurut Endah (2001), 
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unsur hara mineral dibutuhkan tanaman sebagai sumber nutrisi yang menunjang pertumbuhan dan 
perkembangannya. Meskipun kadar garam dalam air laut tinggi, ada sejumlah tanaman yang dapat 
mengatasi tingkat salinitas tersebut. Air laut juga dapat diencerkan untuk menurunkan konsentrasi ion 
di dalamnya supaya sesuai kadar yang dapat didaptasi oleh tanaman target. 

Beberapa faktor yang mendorong eksplorasi penggunaan air laut sebagai pupuk meliputi 
ketersediaan air laut yang melimpah, kandungan nutrisi yang cukup, serta berkelanjutan. Air laut 
mengandung banyak ion mengakibatkan tingginya salinitas. Distribusi hara di dalam air laut 
dipengaruhi oleh sirkulasi air laut, proses biologi dan mineralisasi serta regenerasi garam-garam 
terlarut di air laut berkisar 3,5%, namun konsentrasi tersebut tergantung pada lokasi dan laju evaporasi 
(Kusnaedin, et al., 2019). Menurut Prihatno et al. (2021), air laut memiliki kadar garam karena bumi 
dipenuhi dengan garam mineral yang terdapat di dalam batu-batuan dan tanah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamuna et al. (2018) diperoleh rata-rata hasil 
pengukuran mineral dalam air laut perairan Depapre ammonia total (NH3N) berkisar antara 0,8-11,6 
mg/l, fosfat (PO4P) berkisar antara 0,31-1,19 mg/l, nitrat (NO3N) berkisar antara 0,009-0,54 mg/l, dan 
sulfide (H2S) 0,003 mg/l. Menurut (Sarief, 1986), jumlah unsur N dalam perairan yaitu sebesar 13 
cm3/liter air laut. Sedangkan menurut (Soepomo, 1874), kisaran fosfat yang terdapat di laut adalah 
0,021-0,201 ppm dan permukaan air laut mengandung fosfat terlarut lebih rendah dibandingkan 
perairan laut yang lebih dalam. 

Lautan menutupi sebagian besar permukaan bumi, dan air laut secara melimpah tersedia. 
Memanfaatkan sumber daya ini untuk keperluan pertanian dapat membantu mengurangi tekanan 
terhadap sumber daya air tawar yang semakin terbatas. Air laut mengandung berbagai unsur hara 
seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang merupakan nutrisi esensial untuk pertumbuhan 
tanaman. Penggunaan air laut dapat menjadi alternatif yang efektif untuk pupuk konvensional dengan 
mengambil kandungan nutrisi pada air laut. Praktik pertanian yang berkelanjutan semakin menjadi 
fokus global. Dengan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan bahan-bahan lain yang dapat 
merusak lingkungan, penggunaan air laut sebagai pupuk dapat menjadi langkah menuju pertanian 
yang lebih berkelanjutan. 

Pengenalan air laut sebagai pupuk kepada masyarakat dapat dilakukan sejak dini pada siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bidang Perikanan. Hal tersebut merupakan salah satu langkah yang 
bagus untuk dilakukan karena pemahaman siswa masih terbuka untuk menerima hal baru sebagai 
inovasi di bidang pertanian. Pengabdian ini dilakukan di SMK 1 Meureubo, Aceh Barat yang terdiri dari 
20 peserta didik. Pengabdian ini bermanfaat bagi siswa untuk menambahkan pemahaman siswa 
terkait pemanfaatan air laut sebagai pupuk nutrisi bagi tanaman. Manfaat secara tidak langsung juga 
akan diterima oleh masyarakat, karena pemahaman tersebut akan menjadi lebih berkembang saat 
diaplikasikan oleh siswa di tempat tinggalnya masing-masing. Berdasarkan hal tersebut pengabdian ini 
bertujuan untuk memberikan informasi kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terkait 
manfaat air laut sebagai sumber nutrisi lengkap bagi tanaman. 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini telah dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2023 

di SMK Negeri 1 kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat. Kegiatan tersebut diisi dengan kegiatan 
sosialisasi dan edukasi pembuatan suplemen nutrisi tanaman menggunakan larutan air laut. Selain itu, 
juga dilakukan demostrasi pembuatan suplemen nutrisi tanaman menggunakan larutan air laut. 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan beberapa tahap, yaitu: 
 
Tahap Persiapan 

Persiapan yang dilakukan meliputi pengadaan bahan dan alat yang akan digunakan seperti 
menyiapkan, air laut, air tawar, air sisa cucian beras, sekam padi bakar dan wadah plastik. 
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Tahap Pelaksanaan 
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dari kegiatan 

mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat larutan suplemen nutrisi tanaman 
menggunakan larutan air laut, dilanjutkan dengan sosialisasi, demonstrasi dan eksperimen secara 
langsung di dalam kelas. Siswa diajarkan cara untuk membuat larutan untuk menyiram tanaman 
menggunakan 5 mL air laut dan sejumlah air cucian beras dimasukkan ke dalam 1 liter air. Air cucian 
beras tersebut dapat digunakan secara langsung, namun bila difermentasi terlebih dahulu akan 
menghasilkan efek yang lebih baik, karena unsur hara yang dikandungnya menjadi lebih sederhana 
akibat aktivitas mikroorganisme. Proporsi volume penggunaan yang tepat merupakan hal yang perlu 
diperhatikan, karena bila berlebihan dapat menghasilkan efek negatif. 

 
Tahap Pendampingan 

Tujuan dilakukan tahap pendampingan adalah untuk melakukan pemantauan dan pembinaan 
melalui eksperimen secara langsung mengenai manfaat air laut sebagai supplement nutrisi tambahan 
pada tumbuhan yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengetahuan dan 
pemberdayaan masyarakat khususnya bagi siswa dan siswi SMK Negeri 1 Kecamatan Meureubo 
Kabupaten Aceh Barat. 

 
Tahap Evaluasi 

Tahapan evaluasi pada pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui diskusi langsung dan terbuka 
dengan siswa-siswi SMK Perikanan Meureubo terhadap keberhasilan kegiatan dalam menjaga 
lingkungan serta edukasi mengenai pemanfaatan larutan air laut sebagai salah satu bahan nutrisi 
tanaman. Hasil evaluasi selanjutnya digunakan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 
respon para siswa-siswi terhadap program kewirausaaan sebagai peluang bisnis untuk siswa 
SMA/SMK, melalui sosialisasi penggunaan air laut sebagai pupuk cair bagi tanaman, sehingga 
diharapkan mampu menjalankan program yang lebih baik lagi di masa yang akan datang dengan 
program kegiatan sejenis sesuai dengan kebutuhan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sosialisasi dan Demonstrasi Pemanfaatan Air Laut sebagai Suplemen Nutrisi bagi Tanaman 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini diawali dengan tahap pegenalan unsur-unsur 
mineral makro dan mikro yang terkandung di dalam air laut kepada siswa(i) SMK Negeri 1 Meureubo 
Kabupaten Aceh Barat. Selain itu, siswa(i) juga diberikan penjelasan mengenai unsur mineral apa saja 
yang dibutuhkan oleh tanaman untuk bisa tumbuh dengan subur. Air laut diketahui mengandung 
mineral yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk menunjang pertumbuhan. Meskipun air laut 
mengandung natrium (Na) yang tinggi, namun unsur tersebut ternyata dapat menjadi pengganti fungsi 
dari unsur mineral kalium (K) yang dibutuhkan oleh tanaman seperti padi dan tomat yang tergolong 
tanaman non-halophyte (Yufdy, 2008). Air laut juga mengandung magnesium (Mg) (Natasha & 
Sulistiyono, 2016) yang merupakan nutrisi penting untuk beragam proses fisiologis dan biokimia dasar 
pada tanaman (Ishfaq et al., 2022). 
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Gambar 1. Sosialisasi dan edukasi kandungan mineral yang ada di dalam air laut dan manfaatnya 

bagi tanaman (kiri) dan diskusi dengan Kepala Sekolah SMKN 1 Meureubo (kanan) 
   

Setelah dilaksanakannya sosialisasi dan edukasi ini, selanjutnya dilakukan diskusi dan tanya 
jawab dengan peserta untuk menilai sejauh mana pemahaman mereka mengenai kandungan mineral 
air laut dan manfaatnya bagi tanaman. Hasil diskusi dan tanya jawab ini menunjukkan bahwa peserta 
sudah cukup paham dengan materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pemateri. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi pembuatan 
pupuk atau suplemen tanaman dengan menggunakan air laut sebagai sumber bahan baku mineral 
yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh subur. 
 

 
Gambar 2. Demonstrasi pembuatan suplemen nutrisi bagi tanaman menggunakan air laut. 

 
Ketersediaan air laut di Kabupaten Aceh Barat sangat mudah didapatkan karena wilayahnya 

memang tergolong dalam kawasan pesisir. Keadaan tersebut memudahkan masyarakat untuk 
medapatkan serta memanfaatkan air laut sebagai tambahan nutrisi bagi tanaman. Pada kegiatan 
demonstrasi pembuatan suplemen nutrisi ini diawali dengan pengenalan bahan baku, alat yang 
digunakan, tahapan pembuatannya hingga cara mengaplikasikannya pada tanaman baik untuk 
tanaman herbal, tanaman hias, maupun sayur-sayuran. Suplemen nutrisi tanaman ini sangat mudah 
dibuat dan dapat diaplikasikan di rumah maupun di sekolah pada kegiatan berkebun. 

Kegiatan demonstrasi pembuatan suplemen nutrisi tanaman ini dilakukan oleh siswa(i) secara 
berkelompok dan didampingi oleh pemateri. Suplemen nutrisi tanaman ini, selain menggunakan air 
laut sebagai bahan bakunya, juga menggunakan air cucian beras, dan air tawar. Air cucian beras 
diketahui mengandung vitamin B1 yang berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman terutama 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                   Copy right © 2024, Muktaridha et al., 

 

343 
 

 

untuk pertumbuhan akar, batang, dan daun (Muslimah et al., 2023).  Selain itu, air cucian beras juga 
mengandung Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yaitu hormon auksin yang dapat merangsang pertumbuhan 
dan hormon giberelin yang dapat menstimulasi pementukan bunga (Wulandari et al., 2012). 

Unsur hara makro dan mikro merupakan kebutuhan yang mutlak dibutuhkan oleh tanaman 
untuk tumbuh (Wahyuningsih et al., 2016). Pupuk Organik Cair (POC) dari air cucian beras mengandung 
unsur hara makro dan mikro yang mudah diserap oleh tanaman karena telah mengalami proses 
penguraian terlebih dahulu (Sopiana et al., 2022). Pupuk cair yang terbuat dari air cucian beras 
mengandung beberapa unsur hara seperti Nitrogen, Fosfor dan Kalium (Wardiah et al., 2014). Hasil 
penelitian (Restiani et al., 2024) menunjukkan bahwa penambahan Nitrogen, Fosfor dan Kalium 
dengan dosis yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimal. 
 
Respon Siswa Sebelum dan Sesudah Sosialisasi 

Sosialisasi dan edukasi berperan penting dalam mengubah sikap dan pengetahuan. Setelah 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan, para siswa(i) menjadi lebih mampu dalam 
merawat tanaman dengan memberikan nutrisi yang dibutuhkan. Hal tersebut terlihat dari respon 
langsung siswa sebelum dan setelah sosialisasi. 
 
Kutipan Respon Siswa Sebelum Sosialisasi 
1. "Saya tidak begitu tahu apa itu suplemen nutrisi tanaman, sebenarnya apa manfaatnya?" 
2. "Nutrisi tanaman? Bukankah tanaman sudah bisa tumbuh dengan sendirinya?" 
3. “saya tidak tahu air apa saja yang dapat dicampurkan dengan air laut dalam merangsang 

tanaman?” 
4. ”Saya biasanya saya membeli larutan untuk tanaman dari pasar tradisional?” 
5. “Suplemen nutrisi tanaman dapat dibuat dengan bahan larutan air laut?” 
 
Kutipan Respon Siswa Setelah Sosialisasi 
1. "Oh, sekarang saya paham betapa pentingnya memberikan nutrisi yang tepat kepada tanaman. Itu 

bisa meningkatkan hasil panen secara signifikan." 
2. "Sosialisasi tadi memberi saya ide bagus untuk membuat sendiri suplemen nutrisi tanaman di 

lahan saya. Saya ingin mencobanya dengan larutan air laut dan juga berbagai bahan dasar lainnya." 
3. “Ternyata suplemen tanaman bisa diperoleh secara gratis tanpa memngeluarkan biaya dengan 

hasil yang juga optimal” 
4. “ ternyata hasil cucian beras dirumah dapat dimanfatkan untuk tanaman” 
5. “selain budidaya ikan ternyata air dari kolam bisa dijadikan larutan untuk menyuburkan tanaman, 

sehingga selain bidang perikanan, saya bisa menghasilkan uang melalui pertanian berupa 
menanam sayuran atau buah-buahan” 

 
Sosialisasi dan edukasi tentang pembuatan suplemen nutrisi tanaman menggunakan larutan air 

laut merupakan salah satu langkah penting dalam meningkatkan pemahaman siswa dan siswi SMK 
sebagai bagian dari masyarakat di Bidang Pertanian dalam meningkatkan produktivitas tanaman 
melalui pemberian nutrisi yang tepat dan efisien. Hal tersebut terlihat dari perbandingan respon siswa 
tersebut sebelum dan setelah sosialisasi berlangsung. Hal tersebut dapat diamati dari berbagai aspek 
seperti dalam Tabel 1. 
 

Kondisi Sebelum Sosialisasi Kondisi Setelah Sosialisasi 

Kurang Pemahaman: Sebagian besar 
siswa(i) belum memiliki pemahaman yang 
memadai tentang pentingnya suplemen 
nutrisi tanaman dan bagaimana cara 

Pemahaman Meningkat: setelah sosialisasi, siswa(i) 
telah memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
pentingnya suplemen nutrisi bagi tanaman dan cara 
pembuatannya;  siswa(i) memiliki pemahaman tentang 
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membuatnya; siswa(i) juga belum 
mengetahui kandungan mineral di dalam 
air laut dapat menyuburkan tanaman 

kandungan mineral yang terkandung di dalam air laut 
yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan 
tanaman 

Kurangnya Kesadaran: Sebagian besar 
siswa(i) tidak menyadari bahwa air laut 
mampu meningkatkan produktivitas 
tanaman dan seberapa penting dilakukan 
penambahan suplemen nutrisi untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman 

Kesadaran Meningkat: siswa(i) mulai menyadari 
pentingnya kecukupan nutrisi bagi tanaman dan salah 
satu upaya untuk mencukupi nutrisi tersebut adalah 
dengan memanfaatkan bahan yang mudah di dapat 
berupa air laut 

Kurangnya Keterampilan: Siswa(i) belum 
mampu membuat suplemen nutrisi 
tanaman berbahan dasar air laut 

Keterampilan Praktis: Sosialisasi dan edukasi 
melibatkan kegiatan praktis, sehingga siswa(i) bisa 
mendapatkan keterampilan langsung yaitu praktik 
pembuatan suplemen nutrisi tanaman berbahan dasar 
air laut 

Kurangnya keterampilan siswa dalam 
meningkatkan hasil tanaman 

Keterampilan tambahan dibidang pertanian mampu 
menjadikan siswa bidang perikanan budidaya menjadi 
lebih bersemangat untuk menanam dalam memenuhi 
kebutuhan pangan harian 

Guru SMK juga tidak mengetahui 
kegunaan lain air laut untuk tanaman 

Guru SMK menjadi tahu dan akan memanfaatkan air 
laut untuk larutan suplemen tanaman dirumahnya 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
informasi yang diberikan kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Perikanan Meureubo 
terkait manfaat air laut sebagai sumber nutrisi lengkap bagi tanaman menunjukkan keaktifan dan 
antusias yang sangat tinggi, hal tersebut terlihat dari respon positif siswa dalam melaporkan 
pemahaman baru yang didapatkan setelah proses pembelajaran selesai. Pelaksanaan pengabdian ini 
juga akan membantu membuka wawasan baru bagi siswa supaya lebih kreatif dan kritis dalam berfikir 
memanfaatkan dan menjaga lingkungannya. Selain siswa SMK ternyata sosialisasi ini memberikan ilmu 
baru kepada beberapa guru di SMK tersebut, guru SMK juga baru mengetahui jika Air laut dapat 
dimanfaatkan untuk tanaman serta limbah rumahtangga bisa dijadikan suplemen yang baik untuk 
tanaman terutama dapat dimanfaatkan untuk tanaman herbal skala dalam mempertahankan 
ketahanan pangan skala rumah tangga. 
Saran 

Penggunaan air laut sebagai suplemen tambahan bagi tumbuhan sejatinya dapat dilakukan oleh 
banyak orang, sehingga diperlukan sosialisasi lebih lanjut ke kelompok yang berbeda. Selain itu, 
melakukan penelitian khusus tentang hal tersebut serta membawa bukti penelitian pada saat 
sosialisasi akan membantu meyakinkan peserta/audiennya. 
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